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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara layanan 
bimbingan pribadi-sosial dan kemandirian perilaku siswa kelas VII SMP PGRI 
Kasihan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP PGRI Kasihan 
Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 berjumlah 90 siswa sebagai populasi. 
Sampel dalam penelitian ini sebesar 60 siswa dengan menggunakan teknik quota 
cluster random sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
angket. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis korelasi product 
moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara layanan 
bimbingan Pribadi-Sosial dan Kemandirian Perilaku siswa kelas VII SMP PGRI 
Kasihan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 dengan mengetahui harga 
rhitung sebesar 0,316 dan p = 0,013 < 0,05 pada taraf signifikansi 5%. Dengan 
demikian semakin baik dan efektif pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial 
kepada siswa cenderung dapat meningkatkan kemandirian perilaku siswa, 
sebaliknya semakin rendah pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial 
diberikan maka semakin rendah pula kemandirian perilaku siswa. Implikasi dari 
penelitian ini adalah bahwa dengan kemampuan serta kompetensi yang ada, 
diharapkan guru bimbingan dan konseling mampu menjalankan program maupun 
layanannya dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa tentang layanan 
bimbingan pribadi-sosial dan meningkatkan kemandirian perilaku siswa di 
sekolah maupun masyarakat. Peran penting layanan bimbingan pribadi-sosial 
dalam upaya meningkatkan kemandirian perilaku siswa yang baik melalui 
berbagai program kegiatan yang menunjang proses pembelajaran dan pergaulan di 
sekolah. 
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This research purports to discover correlation between personal-social 
guidance service and independence of attitude among Class VII students of SMP 
PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta Academic Year 2015/2106. 
Population in this research encompasses all class VII students in SMP 
PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta Academic Year 2015/2016 as many as 90 
pupils. Samples of the research are 60 students selected using quota cluster 
random sampling technique. Data collection method relies on questionnaire. Data 
analysis is based on product moment correlation analysis.  
The result of the reach proves a correlation between personal-Social 
counseling and degree of self confidence among Class VII students of SMP PGRI 
Kasihan Bantul Yogyakarta Academic Year 2015/2016 as seen in the value of rcalc 
= 0,316 and p=0,013 < 0,05 at significance level 5%. Therefore the better the 
more effective the personal-social guidance service given to the students, the 
higher the students’ independence of attitude tend to be, conversely the worse the 
personal-social guidance provided the lower the independence of attitude among 
the students. This research implies that with all available competence it is 
expected that counselors can execute their programs and services in effort to 
increase students’ comprehension of the personal-social guidance service and 
improve their attitude independence both in school and among their society. The 
personal-social guidance service plays important role in increasing the rate of 
independence of attitude among the students through various activities that may 
benefit learning processes as well as social interaction in school.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kemandirian merupakan masalah penting sepanjang rentang kehidupan 
manusia. Kemandirian sangat dipengaruhi oleh perubahan-perubahan fisik, 
yang pada gilirannya dapat memicu terjadinya perubahan emosional, kognitif 
yang memberikan pemikiran logis tentang cara berpikir yang mendasari 
tingkah dalam pengambilan keputusan serta nilai dalam peran sosial melalui 
pengasuhan orang tua dan aktivitas individu.  
Kemandirian menuntut suatu kesiapan individu, baik kesiapan fisik 
maupun emosional untuk mengatur, mengurus dan melakukan aktivitas atas 
tanggung jawabnya sendiri tanpa banyak menggantungkan diri pada orang 
lain. Masalah yang saat ini sangat mengkhawatirkan pada siswa adalah 
masalah kemandirian perilaku pada siswa. Saat ini banyak kita lihat perilaku 
siswa yang tidak mandiri, seperti masih bergantung kepada orang lain dan 
tidak bisa mengambil suatu keputusan sendiri. Sebelum kita beranjak ke 
fenomena yang terjadi seputar masalah kemandirian perilaku pada siswa, kita 
kupas sedikit pengertian dari kemandirian. Kemandirian adalah perilaku 
mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai 
rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain, 
hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri. Fenomena yang 
terjadi saat ini, banyak siswa yang ketika menghadapi ujian mereka 




Ada pula ketika mendapat tugas individu dari guru, mereka mencontoh 
pekerjaan temannya yang sudah mengerjakan tanpa berfikir panjang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sikap atau perilaku tersebut kurang mandiri dan percaya 
diri terhadap kemampuannya. Kemandirian dipengaruhi oleh dua faktor, 
yakni (faktor internal), faktor yang berasal dari dalam dan (faktor eksternal) 
Faktor internal meliputi intelegensi, usia, dan jenis kelamin, sedangkan faktor 
eksternal meliputi kebudayaan, pola asuh orang tua, dan jumlah anak dalam 
keluarga.  
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengemukakan, “secara harfiah arti 
kata mandiri atau kemandirian adalah hal atau keadaan dapat berdiri sendiri 
tanpa bergantung pada orang lain”(Depdiknas,Tim Penyusun Kamus Pusat 
Bahasa,2005 : 710). 
Bimbingan sendiri memiliki arti suatu proses pemberian bantuan 
kepada seseorang atau sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis 
oleh guru pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi 
pribadi yang mandiri. (Dewa Ketut S, 2010:37).  
Yusuf (2008:11) mengemukakan bahwa “bimbingan sosial-pribadi 
merupakan bimbingan untuk membantu para individu dalam memecahkan 
masalah-masalah sosial-pribadi. 
Dari pemaparan dan pendapat para ahli di atas tugas dan tujuan 
bimbingan pribadi-sosial adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 
seseorang atau sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis agar 




Berdasarkan paparan dan pendapat ahli, penulis tertarik melakukan 
penelitian “Hubungan Antara Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial dan 
Kemandirian Perilaku Siswa Kelas VII  SMP PGRI KASIHAN Bantul Tahun 
Ajaran 2015/2016.” 
 
B. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat di 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kemandirian perilaku pada siswa-siswi di SMP PGRI Kasihan Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 
2. Pentingnya layanan bimbingan pribadi-sosial untuk meningkatkan  
kemandirian perilaku siswa-siswi di SMP PGRI Kasihan Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 
3. Kemandirian  pada beberapa individu masih rendah, karena masih ada 
individu yang belum mampu mengambil keputusan sendiri dan masih 
bergantung kepada orang lain. 
4. Kurangnya pemanfaatan layanan pribadi-sosial di SMP PGRI Kasihan 
Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015. 
 
C. Pembatasan Masalah. 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas tidak semua masalah akan 
diteliti oleh peneliti mengingat keterbatasan waktu dan biaya peneliti maka 




peran bimbingan pribadi-sosial. Agar penelitian ini dapat diteliti dengan baik, 
maka dirumuskan dalam bentuk judul” Hubungan Antara Layanan 
Bimbingan Pribadi-Sosial dan Kemandirian Perilaku Siswa Kelas VII SMP 
PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
D. Perumusan Masalah. 
Berdasarkan pada identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 
maka dapat dirumuskan apakah ada hubungan antara layanan bimbingan 
pribadi-sosial dan kemandirian perilaku siswa SMP PGRI Kasihan Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016? 
 
E. Tujuan Penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara layanan bimbingan pribadi-sosial dan 
kemandirian perilaku siswa SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta tahun 
ajaran 2015/2016. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian. 
Adapun manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoretis 
dan praktis. 
1. Manfaat teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi 
ilmu pengetahuan di bidang bimbingan dan konseling, khususnya bagi 




pengaruhnya terhadap kemandirian perilaku siswa. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang berminat meneliti 
permasalahan yang terkait dengan penelitian ini.  
2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru 
pembimbing di sekolah, sebagai bahan masukan dalam melaksanakan 
kegiatan layanan Bimbingan pribadi-sosial. Serta bagi peneliti, yang 
mempunyai perhatian terhadap masalah-masalah Bimbingan Pribadi-
Sosial di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
